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ABSTRAK

SUGIARTI: Karakterisasi Tingkat Ploidi Pisang Lokal Loka Pere Berdasarkan
Sistem Scoring Morfologi Serta Implementasinya Sebagai Media Pembelajaran.
Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Sulawesi Barat, 2023.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memproduksi pisang sebagai
sumber daya hayati dalam jumlah yang besar. Namun, pada beberapa daerah
produktivitas pisang mengalami penurunan diakibatkan karena beragamnya
kultivar pisang dan terbatasnya pembudidayaan dan pengetahuan ilmiah terkait
kultivar unggul. Sehingga perlu dilakukan penelitian sebagai upaya untuk
pengembangan kultivar unggul khususnya pisang lokal “loka pere” melalui
identifikasi karakteristik morfologi yang bertujuan mengetahui perwatakan atau
ciri khas yang diturunkan dari tetua pisang sehingga menjadi sifat unggul dari
suatu jenis pisang dan dapat diimplementasikan menjadi media pembelajaran yang
menarik bagi siswa. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan mixed methods
dengan desain penelitian deskriptif eksploratif. Penarikan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yang berasal dari dua lokasi yang berbeda. Data
penelitian diperoleh dari hasil identifikasi karakter morfologi loka pere serta
pengamatan faktor lingkungan. Data dianalisis menggunakan metode sistem
scoring dan identifikasi data variabel lingkungan. Pada penelitian ini
menunjukkan karakter antara LPS1 dan LPS2 tidak berbeda secara signifikan
meskipun indikator faktor lingkungan kedua sampel berbeda. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa loka pere memiliki karakter yang khas yaitu bentuk
buah yang unik, pematangan buah yang lama dan daun yang mudah terkoyak.
Loka pere sebagai tanaman endemik Majene berdasarkan 15 karakter yang
diidentifikasi merupakan persilangan dari Musa acumanata dan Musa balbisiana
sehingga menghasilkan Musa paradisiaca dengan membawa genom AAB yang
merupakan ploidi triploid dengan total scoring yang diperoleh berkisar 40 — 44.
Hasil tersebut kemudian diimplementasikan dalam bentuk E-booklet dan
herbarium yang disesuaikan dengan CP (Fase E elemen pemahaman biologi) pada
jenjang SMA.

Kata Kunci: Genom, Karakter Morfologi, Media Pembelajaran, Ploidi,
Pisang Lokal



ABSTRACK

SUGIARTI: Characterization of the Ploidy Level of Local Loka Pere Bananas
Based on the Morphology Scoring System and Its Implementation as a Learning
Media. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education,
Universitas Sulawesi Barat, 2023.

Indonesia is one of the countries that produces bananas as a biological
resource in large quantities. However, in some areas banana productivity has
decreased due to the variety of banana cultivars and limited cultivation and
scientific knowledge regarding superior cultivars. So it is necessary to carry out
research as an effort to develop superior cultivars, especially local bananas "loka
pere" through identifying morphological characteristics which aims to determine
the characteristics or characteristics inherited from banana elders so that they
become superior characteristics of a type of banana and can be implemented as an
interesting learning media for student. In this research, a mixed methods approach
was used with an exploratory descriptive research design. Sampling used a
purposive sampling technique from two different locations. Research data was
obtained from the identification of the morphological characters of Pere localities
as well as observations of environmental factors. Data were analyzed using a
scoring system method and identification of environmental variable data. This
study shows that the characters between LPS1 and LPS2 are not significantly
different even though the environmental factor indicators for the two samples are
different. From this research it can be concluded that loka pere has distinctive
characteristics, namely a unique fruit shape, long fruit ripening and leaves that are
easily torn. Loka pere as an endemic plant of Majene based on 15 characters
identified is a cross between Musa acumanata and Musa balbisiana resulting in
Musa paradisiaca carrying the AAB genome which is a triploid ploidy with a total
score obtained ranging from 40 — 44. These results were then implemented in the
form of an E-booklet and a herbarium adapted to CP (Phase E elements of
understanding biology) at the high school level.

Keywords: Genome, Morphological Characters, Learning Media, Ploidy,
Local Banana
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang dikenal sebagai salah satu jenis tanaman herba yang unggul dan
tergolong dalam sumber daya alam hayati yang terbesar di Negara Indonesia
dengan berbagai keanekaragamannya yang tersebar diseluruh wilayah (Suryani &
Owbel, 2019). Pisang menjadi tanaman hortikultura dengan banyak manfaat dan
menjadi salah satu bahan pangan yang bergizi sehingga pisang menjadi komoditas
yang unggul dengan tingkat konsumsi yang meningkat (Nupus, 2022). Pada
beberapa daerah produktivitas pisang mengalami penurunan dalam kurun waktu
tertentu (Badan Pusat Statistik, 2020). Terdapat beberapa penyebab menurunnya
produktivitas pisang diantaranya karena beragamnya kultivar pisang dan
terbatasnya kultivar unggul (Hindersah & Suminar, 2019). Penyebab tersebut
menjadi permasalahan yang umum sehingga berdampak pada produksi pisang
yang terbatas.

Salah satu upaya dalam meningkatkan produksi pisang adalah melalui
pengembangan kultivar unggul khususnya dari tanaman pisang lokal yang ada
diberbagai daerah. Pisang lokal pada dasarnya memiliki sifat unggul yang dapat
diturunkan seperti ketahanan terhadap iklim, rasa yang khas dengan bentuk
morfologi yang unik dan memiliki daya simpan yang lama sehingga dari sifat
unggul tersebut menjadikan pisang lokal dapat menjadi sumber keragaman
genetik untuk perbaikan varietas tanaman pisang (Kurnianingsih et al., 2018).

Provinsi Sulawesi Barat khususnya di daerah Kabupaten Majene memiliki
salah satu jenis pisang lokal. Pisang lokal tersebut merupakan tanaman endemik
daerah Mejene yang diberi nama lokal dengan sebutan “Loka Pere”. Keberadaan
loka pere saat ini sudah mulai jarang ditemukan karena upaya budidaya tanaman
pisang ini masih sangat kurang dikalangan masyarakat setempat. Hal ini juga
disebabkan oleh karena nilai ekonomi antara loka pere dan pisang lainnya belum
bisa dibedakan secara signifikan meskipun loka pere dipandang sebagai
komunitas pangan yang sangat berpotensi dapat meningkatkan ekonomi daerah
(Sodgig, 2021). Berdasarkan hasil observasi di salah satu daerah di Kabupaten



Majene yaitu Desa Adolang Kecamatan Pamboang, loka pere sudah dikenal sejak
dahulu dan menjadi makanan khas tradisional suku Mandar dengan sebutan “loka
anjoroi” dan loka pere masih menjadi salah satu kultivar pisang budidaya di
daerah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dari masyarakat setempat loka pere memiliki
keunikan yang berbeda dari pisang lainnya yaitu memiliki daya simpan yang lebih
lama dibandingkan pisang hortikultura pada umumnya. Daya simpan loka pere
dapat mencapai 2 minggu ketika loka pere mencapai kematangan yang sempurna.
Selain itu, loka pere yang belum matang memiliki rasa yang khas dan manis
sehingga dapat dikonsumsi dan diolah dengan berbagai varian produk. Daya
simpan dan rasa yang khas tersebut menjadi salah satu potensi yang dimiliki loka
pere.

Karakteristik lain dari buah loka pere dari segi morfologi yaitu bentuk buah
loka pere yang menjadi ciri khas yang berbeda dari pisang lokal lainnya sehingga
dari karakter tersebut pisang ini diberi nama daerah “Loka Pere” yang berasal dari
kata “Loka” artinya pisang dan “Pere” artinya berkeluk. Dengan penyebutan
tersebut loka pere diklaim menjadi pisang endemik daerah Kabupaten Majene,
Sulawesi Barat. Karakteristik yang dimiliki loka pere ditentukan oleh adanya
genom yang menjadikan loka pere memiliki sifat yang berbeda dengan jenis
pisang lainnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Fitriyah et al. (2017) bahwa
tanaman pisang memiliki keberagaman yang sangat beragaman baik itu pisang
diploid, triploid atau tetraploid.

Genom yang terdapat pada loka pere sangat berpengaruh terhadap sifat yang
dimiliki. Pada jenis tanaman pisang, genom yang menentukan pisang tergolong
dalam Musa acuminata atau Musa balbisiana (Fitriyah et al., 2017). Berdasarkan
hal tersebut peneliti sangat tertarik untuk mengidentifikasi karakter morfologi dan
menentukan loka pere berasal dari tetua M. acuminata atau M. balbisiana bahkan
tidak dapat diduga merupakan hasil dari persilangan kedua tetua pisang tersebut
yang dikenal sebagai M. paradisiaca.

Karakter morfologi pada tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan
tanaman (Buhaira et al., (2014). Sehingga tidak menutup kemungkinan karakter

morfologi yang dimiliki oleh loka pere memiliki pengaruh dari lingkungan



sehingga perlu dilakukan identifikasi faktor lingkungan untuk mengetahui
pengaruh antara faktor lingkungan dengan karakter morfologi yang dimiliki oleh
tanaman loka pere. Adapun data karakter morfologi yang diperoleh dapat
digunakan sebagai indikator dalam pemuliaan loka pere sebagai tanaman lokal di
Kabupaten Majene.

Hasil yang diperoleh peneliti dari identifikasi karakter morfologi loka pere
dapat diimplementasikan menjadi salah satu media pembelajaran mengingat,
media pembelajaran juga menjadi salah satu permasalahan yang banyak dijumpai
ditingkat SMA yaitu siswa masih menggunakan media belajar yang kurang
menarik dan tidak efisien (Dewi et al., 2020). Media pembelajaran yang cukup
menarik dan juga efisien digunakan adalah booklet yang berbasis digital dan
herbarium. Booklet bertujuan untuk mempermudah dan mengefisienkan waktu
dan biaya dalam pendistribusian sumber belajar yang menarik dan ramah
lingkungan. Booklet digital berbeda dengan booklet cetak yang tentunya
memerlukan biaya dan waktu dalam proses pencetakan (Munawaroh, 2021).
Sehingga peneliti akan mengintegrasikan booklet dalam bentuk digital untuk
meminimalisir biaya dan waktu percetakan.

Sedangkan herbarium dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang
efektif karena memiliki bentuk seperti objek yang dapat ditiru sehingga
mempermudah dalam memahami dan mengidentifikasi objek yang diamati
sebagaimana Rezeqi dan Handayani (2018) mengutip pendapat Febriani bahwa
untuk memahami lebih jelas terkait suatu objek yang diamati maka diperlukan
adanya objek tiruan yang sesuai dengan objek pengamatan. Media pembelajaran
tersebut disesuaikan dengan materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi dan
peranannya di alam yang dirancang berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP)
Elemen Pemahaman Biologi, Keterampilan Proses (KP) 4 yaitu memproses,
menganalisis data dan informasi dengan Tujuan Pembelajaran (TP) 1-4 yaitu
mengidentifikasi tingkat keanekaragaman hayati, mendeskripsikan
keanekaragaman hayati di Indonesia dan peranannya, merumuskan upaya
pelestarian keanekaragaman hayati, dan mengelompokkan makhluk hidup.
Sehingga, booklet digital (E-Booklet) dan herbarium yang dihasilkan dapat
menjadi media belajar yang sesuai dengan materi belajar siswa pada kelas X.



Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut peneliti mengangkat judul
“Karakterisasi Tingkat Ploidi Pisang Lokal “Loka Pere” Berdasarkan Sistem
Scoring Morfologi Serta Implementasinya Sebagai Media Pembelajaran”.
Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana karakter unggul beserta faktor
lingkungan yang relevan dengan karakter morfologi dari loka pere sebagai pisang
lokal daerah Majene melalui penentuan tingkat ploidi dengan metode sistem
scoring dan implementasinya dalam dunia pendidikan sebagai media
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam bentuk E-Booklet dan
herbarium.

B. Identifikasi Masalah

Penelitian ini didasari oleh beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Tingkat produksi pisang mengalami penurunan yang disebabkan oleh beberapa
faktor seperti beragamnya kultivar pisang dan terbatasnya kultivar unggul.

2. Loka pere memiliki keunikan dan ciri khas secara morfologi maupun dari segi
kualitasnya namun keberadaannya belum dikenal secara umum oleh
masyarakat luas bahkan masyarakat setempat di daerah Majene sebagian besar
belum mengetahui keberadaan dan keunggulan dari loka pere sebagai salah
satu pisang lokal Kabupaten Majene.

3. Loka pere memiliki sifat unggul yang dapat diturunkan namun genom yang
menentukan tingkat ploidi dan sifat unggul dari loka pere belum diketahui.

4. Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
karakter morfologi suatu tanaman.

5. Kurangnya media pembelajaran yang efisien, hemat biaya, paperless dan
ramah lingkungan.

6. Belum adanya media pembelajaran dalam bentuk booklet digital (E-Booklet)
dan herbarium sebagai alternatif media belajar yang menarik, efektif dan juga
efisien terkait karakteristik morfologi dan penggolongan tanaman.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini hanya berfokus pada beberapa
aspek diantaranya adalah karakter morfologi dari loka pere, tingkat ploidi loka

pere, faktor lingkungan yang mempengaruhi karakter morfologi loka pere dan



implementasinya sebagai media pembelajaran. Adapun rumusan masalah dari

penelitian ini yaitu:

1.
2.

Bagaimanakah karakteristik morfologi yang dimiliki tanaman loka pere?
Apakah tingkat ploidi loka pere menempati genom M. acuminata atau M.
balbisiana?

Bagaimanakah kondisi faktor lingkungan lokasi tumbuhnya loka pere serta

relevansinya terhadap karakter morfologi loka pere?

. Bagaimanakah implementasi dari hasil identifikasi karakteristik morfologi loka

pere sebagai media pembelajaran?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Mengetahui karakteristik morfologi tanaman loka pere
Mengetahui tingkat ploidi pada tanaman loka pere
Mengetahui kondisi faktor lingkungan lokasi tumbuhnya loka pere serta
relevansinya terhadap karakter morfologi loka pere
Mengetahui bentuk implementasi dari hasil identifikasi karakteristik morfologi

loka pere sebagai media pembelajaran

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang mampu

menambah pengetahuan baru bagi peneliti dalam lingkup mahasiswa, siswa dan

masyarakat yang berkaitan dengan karakterisasi morfologi dan ploidi tanaman

pisang (loka pere) serta meningkatkan kemampuan dalam memahami pentingnya

budidaya kultivar unggul dari tanaman lokal daerah.

2.

Manfaat Praktis

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk

peneliti selanjutnya, serta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam

membudidayakan loka pere sebagai tanaman lokal yang khas di Kabupaten

Majene.



F. Penelitian Relevan
Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Identifikasi keragaman genetik buah nangka melalui karakter morfologi oleh
Safitri et al. (2017), yang melakukan pengamatan karakterisasi morfologi
menggunakan parameter pengamatan karakter secara kuantitatif dan secara
kualitatif sehingga ditemukan 3 kelompok besar dari 11 aksesi tanaman nangka
yang diidentifikasi. Pada penelitian tersebut dilakukan pengamatan morfologi
pada 11 aksesi tanaman buah nangka. Berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu mengamati morfologi pada 1 aksesi buah pisang
endemik. Adapun persamaan kedua penelitian tersebut yaitu melakukan
pengamatan karakterisasi morfologi secara kuantitatif dan kualitatif terhadap
suatu tanaman.

2. Penelitian Annisa et al. (2017), yang mengidentifikasi ploidi tanaman dan
karakter morfologi tanaman jeruk dengan karakter kuantitatif dan karakter
kualitatif menggunakan metode sistem scoring berbentuk biner dengan
memperoleh hasil berupa histogram yang menunjukkan adanya tingkat ploidi.
Pada penelitian tersebut dilakukan identifikasi karakter morfologi dan ploidi
tanaman jeruk menggunakan sistem scoring biner dalam bentuk histogram.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu mengidentifikasi
karakter morfologi dan ploidi pisang lokal menggunakan sistem scoring
berdasarkan 15 karakter yang telah ditentukan. Adapun persamaan kedua
penelitian tersebut yaitu melakukan identifikasi karakter morfologi dan tingkat
ploidi pada satu jenis tanaman.

3. Penelitian Nurliana (2015), yang menggunakan Standar International Plant
Genetic Resource Institute (IPGRI) sebagai pedoman dalam mengidentifikasi
karakteristik 16 kultivar pisang (Musa spp) secara morfologi yang meliputi
karakter secara kuantitatif dan kualitatif sehingga membentuk tiga kelompok
dasar. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu melakukan
pengamatan morfologi pada 1 aksesi pisang lokal berdasarkan 15 karakter dari

metode sistem scoring. Adapun persamaan kedua penelitian tersebut yaitu



identifikasi karakter morfologi tanaman pisang dilakukan berdasarkan karakter
kuantitatif dan kualitatif.

. Penelitian Wahyudi et al. (2020), yang melakukan evaluasi genom kultivar
pisang yang berdasarkan pada karakter morfologi. Karakterisasi morfologi
diidentifikasi berdasarkan deskriptor minimal untuk pisang dari standar IPGRI.
Pengelompokan genom pisang berdasarkan ciri morfologi menjadi metode
tepat untuk skrining awal dalam menentukan kelompok genom pisang. Berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu mengidentifikasi karakter
morfologi berdasarkan 15 karakter dari metode sistem scoring untuk
menentukan tingkat ploidi tanaman pisang lokal. Adapun persamaan kedua
penelitian tersebut adalah melakukan pengamatan terhadap karakter morfologi
tanaman pisang.

. Penelitian Riastuti dan Hadiwinarto (2021), yang menguji kelayakan booklet
untuk dijadikan sebagai media belajar mahasiswa pada materi morfologi
tumbuhan. Dari hasil uji diperoleh bahwa booklet menjadi salah satu media
belajar yang efektif dan menarik minat mahasiswa. Berbeda dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis yaitu mengintegrasikan hasil penelitian dalam
bentuk booklet digital dan siswa SMA adalah populasi dari penelitian. Adapun
persamaan kedua penelitian tersebut yaitu menjadikan booklet sebagai media

belajar.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pisang (Musa spp)

Pisang (Musa spp) merupakan salah satu komoditas buah yang banyak
ditemukan di Indonesia yang dikelompokkan menjadi pisang tidak berbiji (jenis
pisang dibudidayakan) yaitu pisang yang dapat dikonsumsi dan pisang liar (pisang
berbiji) (Poerba et al., 2018). Buah pisang menjadi salah satu komponen utama
sebagai makanan bagi beberapa negara di dunia baik diolah menjadi makanan
yang dimasak atau sebagai buah segar. Hal tersebut didukung dari adanya tingkat
produksi pisang yang melimpah menjadikan pisang sebagai salah satu alternatif
bahan pangan yang bergizi dengan adanya kandungan vitamin, mineral,
karbohidrat dan serat yang dapat memberikan efek yang menguntungkan bagi
kesehatan manusia (Nuur et al.,, 2021). Bahkan dari penelitian tersebut
menyatakan bahwa pisang dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh luka dan
antioksidan serta sebagai pencegah beberapa penyakit.

Pada umumnya masyarakat tidak hanya memanfaatkan buah pisang sebagai
bahan pangan makanan tetapi juga dimanfaatkan dalam berbagai aspek untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Selain dari buah pisang, umbi batang (bonggol),
batang semu (pseudostem), daun bahkan getah pisang dapat dimanfaatkan dan
diolah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga
tanaman pisang dapat dikategorikan sebagai tanaman serbaguna. Daun pisang
dengan bentuk lanset memanjang, memiliki sifat daun yang agak keras
kebanyakan dimanfaatkan sebagai pembungkus makanan untuk makanan
tradisional bahkan diolah menjadi salah satu bahan dalam membuat pakan ternak
(Mukhoyyaroh & Hakim, 2020).

Pseudostem (batang semu) merupakan susunan pelepah pisang yang saling
berhimpitan membentuk satu kesatuan batang yang utuh. Menurut Ryan dan Pigai
(2020), pertumbuhan batang semu pisang akan terus terbentuk oleh kumpulan
pelepah daun pisang dari lapisan lama yang sudah mengering selanjutnya akan
ditutupi oleh lapisan baru. Batang pisang memiliki tekstur yang lunak karena



menghasilkan kambium dan 80% mengandung air lebih banyak. Kandungan
tersebut menjadikan batang pisang dapat diolah menjadi salah satu bahan
pembuatan pupuk organik cair (Efelina et al.,, 2018). Batang pisang banyak
dimanfaatkan dibeberapa daerah sebagai kompor tradisional atau yang dikenal
dengan sebutan jenangan karena dianggap lebih kuat dari pada jenangan yang
dibuat dari batu bata (Mukhoyyaroh & Hakim, 2020).

Terdapat beberapa bagian dari tanaman pisang yang dianggap tidak dapat
dimanfaatkan seperti jantung pisang, getah batang pisang dan bonggol pisang.
Namun pada pemanfaatannya jantung pisang banyak digunakan sebagai bahan
makanan berupa sayur atau lauk sedangkan getah batang pisang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan untuk menghitamkan rambut (Mukhoyyaroh &
Hakim, 2020). Adapun bonggol pisang yang dapat diolah menjadi sumber energi
bahan pangan substitusi beras dalam bentuk keripik dengan keunggulannya
memiliki kandungan serat, kalsium dan karbohidrat yang tinggi (Mavianti &
Rizky, 2019). Selain itu, beberapa penelitian memanfaatkan ekstrak bonggol
pisang yang mengandung tanin untuk menghasilkan pigmen pewarna alami yang
dapat diaplikasikan pada kain (Novitasari & Widihastuti , 2020).

Buah pisang tergolong dalam leathery berry karena tiap individu buah
terdiri dari bagian kulit buah (skin) dan daging buah yang seluruh individu buah
berkembang membentuk satu sisir (tier) atau dari satu seludung pada barisan
bunga dan berkembang membentuk satu tandan (bunch) atau dari satu rangkaian
bunga (Safitri, 2022). Kulit buah pada beberapa kultivar pisang dominan berwarna
hijau kemudian berwarna kuning setelah mencapai tingkat kematangan yang
sempurna. Sebagaimana menurut Safitri (2022) tingkat kematangan buah pisang
secara umum ditandai dengan perubahan warna pada kulit buah pisang yaitu dari
berwarna hijau menjadi warna kuning yang berarti pisang menunjukan kondisi
matang (maturation). Namun, pada kondisi pemasaran, pisang dipanen pada
tingkat kematangan tertentu untuk mempertimbangkan jarak pemasaran sehingga
pisang tetap dalam kondisi matang yang optimum sampai pada tangan konsumen
(Arti & Manurung, 2018).



Buah pisang termasuk dalam salah satu jenis buah klimaterik karena
mengalami lonjakan proses pematangan yaitu proses respirasi disertai produksi
etilen dengan tetap mempertahankan fungsi fisiologisnya (Triardianto et al.,
2022). Lonjakan kematangan yang dimaksud yaitu buah pisang mengalami
pematangan setelah dipanen dalam kondisi belum matang yang ditandai dengan
adanya perubahan secara fisik maupun kimia dari buah pisang. Buah pisang yang
dipanen dalam kondisi belum matang akan menjadi matang setelah proses
penyimpanan, tetapi mutu dan kualitas rasa yang dihasilkan akan kurang baik dan
aromanya kurang kuat. Pisang yang tidak diberikan perlakuan biasanya akan
matang dalam 4-5 hari setelah panen, namun kematangannya tidak sama dan
memiliki warna yang kurang menarik. Perubahan warna pada kulit buah pisang
selama masa penyimpanan disebabkan karena adanya produksi etilen yang
mengatur terjadinya perubahan warna dan reduksi kadar klorofil, sehingga akan
berperan besar terhadap proses pematangan (ripening) pada buah pisang (Kanaya
etal., 2021).

2. Persebaran dan Klasifikasi Tanaman Pisang (Musa spp)

Family Musaceae terdiri dari tiga genus, yaitu Musa, Ensette dan Musella.
Genus Musa merupakan genus yang tersebar luas di kawasan Asia Tenggara,
Afrika, dan sebagian Amerika. Selanjutnya, penyebaran Musa merata ke seluruh
dunia termasuk daerah dengan iklim sub tropis dan tropis (Noor, 2020). Genus
Ensette merupakan genus yang memiliki ciri-ciri berakar adventif, batang semu
melebar dan berdaun besar dengan daerah persebaran yaitu di wilayah
Madagaskar, Afrika dan Asia (Berhanu et al., 2018). Sedangkan genus Musella
mempunyai ciri-ciri batang semu padat, perbungaan roset kompak dengan braktea
pendek berwarna kuning. Genus ini termasuk genus monospesifik yang tersebar di
Sichuan selatan dan Yunnan utara (Noor, 2020).

Jenis pisang yang dapat dikonsumsi digolongkan dalam genus Musa
(Yemataw et al., 2016). Pisang diklasifikasikan dalam ordo Zingiberales, famili
Musaceae dan genus Musa (ITIS, 2018). Adapun klasifikasi tanaman pisang
menurut ITIS (2018) yaitu:
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Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta
Class . Liliopsida
Order : Zingiberales
Family : Musaceae
Genus : Musa

Species : Musa spp

Pisang yang dapat dimakan mayoritas berasal dari dua spesies pisang berbiji
liar dari hasil persilangan antara Musa acuminata (menyumbang genom AA) dan
Musa balbisiana (menyumbang genom BB). Pisang berbiji liar tidak banyak
dimanfaatkan secara ekonomi namun dapat berperan sebagai sumber plasma
nutfah dalam meningkatkan kualitas tanaman pisang (Hapsari & Lestari, 2016).
Adapun klasifikasi tanaman pisang Musa acumanata menurut U.S Departement
Of Agriculture (USDA) yaitu:

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class . Liliopsida
Order : Zingiberales
Family : Musaceae
Genus : Musa

Species : Musa acuminata

Sedangkan tingkat taksonomi tanaman pisang Musa balbisiana Colla
menurut ITIS (2018) yaitu:

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class . Liliopsida
Order : Zingiberales
Family : Musaceae
Genus : Musa

Species : Musa balbisiana
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3. Morfologi Tanaman Pisang (Musa spp)

Morfologi tanaman adalah ilmu yang mempelajari seluruh bagian dan fungsi

organ tanaman yang terdiri dari akar, batang, daun, buah, bunga maupun biji

(Riastuti & Febrianti, 2021). Tanaman pisang secara morfologi terdiri dari buah,

bunga, daun, batang semu dan akar (Gambar 2.1). Dalam penelitian (Noor, 2020)

bagian-bagian tanaman pisang tersebut memiliki ciri-ciri morfologi sebagai
berikut:

a.

Buah pisang membentuk susunan seperti tandan, yang terdiri dari beberapa
sisir dan tiap sisirnya terdiri dari 6 sampai 22 buah. Buah pisang memiliki
bentuk umum memanjang dan membengkok dengan ujung yang runcing.
Pada beberapa jenis pisang terdapat biji pada daging buah dengan bentuk
yang terlihat bulat dan kecil, dan memiliki warna kecokelatan hingga
berwarna hitam.

Jantung Pisang atau biasa disebut dengan bunga pisang memliki tipe bunga
majemuk. Bunga mejemuk meliputi bunga betina dan bunga jantan yang
terdiri dari 5 hingga 20 bunga yang tersusun rapi dalam satu kumpulan.
Rangkaian bunga pisang akan membentuk buah yang tersusun membentuk
sisir hingga semakin panjang menjadi susunan sisir. Perbungaan pisang
berawal dari rhizoma lalu menembus inti batang semu untuk membentuk
bunga dan buah.

Perawakan daun pisang terdiri dari beberapa bagian, yakni tangkai daun,
pelepah daun dan lembaran daun. Lembaran daun pisang memiliki bentuk
yang panjang melebar atau lanset memanjang dengan lebar sekitar 30-70 cm
dan panjang sekitar 1,5-3 meter. Terdapat pula tulang daun yang besar berada
di bagian tengah daun.

Bentuk daun pisang menggulung ketika muda dan berbentuk helaian ketika
tua. Pangkal daun pisang memiliki bentuk yang bermacam-macam seperti
kedua pangkal daun membulat, kedua pangkal daun meruncing dan salah satu
pangkal daun membulat dan disisi lain meruncing.

Batang pisang terletak mulai dari dalam tanah yang disebut dengan bonggol
pisang hingga berdiri tegak diatas tanah yang disebut dengan batang semu.
Batang tersebut terbuat dari pelepah daun yang melungkup serta menyatu
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secara kuat, memliki rongga udara dan warna bermacam-macam seperti hijau,
kuning, dan merah keunguan.

f.  Tipe akar pisang termasuk akar serabut dan batang pisang memiliki tinggi
berkisar 1-4 meter, oleh karena itu pisang termasuk dalam anggota kelas
Liliopsida.

Gambar 2.1. Tanaman Loka Pere: a. Daun pisang; b. Tandan buah pisang; c.
Bunga/jantung pisang; d. Batang semu; e. Umbi batang (Bonggol).

4. Pengelompokan Ploidi Kultivar Pisang

Pisang triploid yang bersifat partenokarpik, bunga betinanya steril, dan
dapat dimakan. Keunggulannya seperti vigor, ukuran buah, dan rasa manisnya
yang disukai, pisang triploid bergenom AAA diseleksi dan dibudidayakan sebagai
buah pisang. Beberapa M. acuminata diploid (AA) dibudidayakan di beberapa
daerah seperti Papua Nugini. Berdasarkan daerah asal tersebut, pisang diploid dan
triploid yang berasal dari M. acuminata (AA dan AAA) diintroduksi ke daerah
yang lebih kering seperti India dan Philipina sebagai daerah asal M. balbisiana. Di

daerah itulah diduga terjadi hibridisasi intraspesifik alami antara M. acuminata
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dengan M. balbisiana sehingga didapatkan jenis pisang yang lebih keras dan tahan
kekeringan yang mengandung genom A dan B (Sutriana, 2018).

Menurut Sutriana (2018) pisang yang mengandung genom dari M.
balbisiana mengandung kadar pati yang tinggi, kandungan nutrisi yang lebih baik
yang mengarah pada kesesuaian pisang olahan (plantain) menjadikan gen-gennya
membawa ketahanan terhadap penyakit. Sedangkan pisang yang mengandung
genom dari M. acuminata berlawanan dengan sifat yang dimiliki M. balbisiana
yang lebih manis dan cocok dikonsumsi sebagai pisang segar tetapi rentang
terhadap penyakit. Kelompok genom yang dimaksud adalah bagian dari sistem
nomenklatur yang dikembangkan Singh et al. (2014) yang ditentukan berdasarkan
15 karakter morfologi tanaman pisang (Poerba et al., 2018). Adapun 15 karakter
morfologi tanaman pisang tersebut menjadi acuan untuk menentukan karakter
yang mirip dengan M. balbisiana dan M. acuminata (Rifliyah, 2019).

Identifikasi morfologi adalah bentuk kegiatan untuk mengidentifikasi
karakter-karakter morfologi suatu tanaman. Data morfologi yang diamati berupa
karakter kualitatif dan kuantitatif pada suatu individu. Karakter kualitatif lebih
besar dipengaruhi oleh lingkungan dibandingkan dengan karakter kuantitatif
(Wijaya, 2020). Hasil identifikasi karakter morfologi selanjutnya dapat dijadikan
sebagai dasar untuk analisis keragaman pada suatu spesies dan penggolongan
genom berdasarkan tetua pisang M. acuminata dan M. balbisiana melalui metode
skor menggunakan scoring 15 karakter berdasarkan pengamatan Singh et al.
(2014) meliputi warna batang semu, bentuk tepi saluran tangkai daun, tangkai
daun, tangkai tandan, susunan lembaga buah, bahu braktea, gulungan braktea,
bentuk braktea, ujung braktea, warna braktea, pemucatan warna pada permukaan
braktea, bekas duduk braktea, kelopak bebas bunga jantan, warna bunga jantan,

dan warna kepala putik.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Morfologi Pisang

Karakter morfologi merupakan karakter-karakter yang mudah dilihat dan
bukan karakter — karakter yang tersembunyi sehingga variasinya dapat dinilai
dengan cepat jika dibandingkan dengan karakter-karakter lainnya. Karakter
morfologi menjadi pembeda kekhasan karakter antara kultivar pisang. Hal
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor lingkungan dan faktor
genetik. Faktor lingkungan dapat berupa suhu dan perbedaan ketinggian tempat
yang berpengaruh terhadap beberapa karakter kualitatif seperti karakter warna
batang semu dan warna braktea serta beberapa faktor-faktor lingkungan lainnya
(Weihan et al., 2020).

Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan pisang
sehingga pada beberapa aksesi pisang hanya dapat tumbuh pada daerah tertentu
sesuai dengan kondisi lingkungan yang sesuai dengan pertumbuhan pisang. Faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan pisang antara lain ketinggian, suhu,
tingkat keasaman tanah, cahaya, tekstur tanah dan kandungan-kandungan unsur
kimia pada tanah. Ketinggian maksimum yang baik untuk pertumbuhan pisang
yaitu < 1.600 m diatas permukaan air laut (dpl), suhu optimum 270°, (Habibi,
2019) dan pH tanah 5,5-7,5 (Nashar, 2015).

Karakter kuantitatif tanaman sangat dipengaruhi lingkungan tanaman.
Buhaira et al.,, (2014) menyatakan bahwa faktor lingkungan umumnya
berintegritasi satu dengan faktor lainnya dalam menyebabkan penampilan
(fenotipe) bervariasi. Karakter kuantitatif tidak dapat diturunkan secara sederhana,
misalnya pada produksi dan kualitas hasil. Karakter tersebut dikendalikan oleh
gen dan masing-masing gen memberikan pengaruh kecil pada fenotipe suatu sifat.
Menurut Nedha et al. (2017) apabila faktor genetik lebih kuat memberikan
pengaruh daripada faktor lingkungan, maka tanaman yang berada pada tempat
yang berlainan tidak akan menunjukkan adanya variasi morfologi. Sebaliknya
apabila faktor genetik lebih lemah daripada faktor lingkungan maka tanaman yang
ditanam pada kondisi lingkungan yang berbeda akan memiliki morfologi yang

bervariasi.
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6. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah bentuk sarana belajar yang digunakan pendidik
dalam memberikan pembelajaran kepada siswa dengan melibatkan banyak indra
dibandingkan dengan hanya memberikan informasi secara verbal (Dikrullah et al.,
2018). Terdapat beberapa media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran dan efektif menjadi media yang menarik dan ramah lingkungan
yaitu seperti booklet dan herbarium. Booklet dan herbarium dapat menjadi media
pembelajaran yang efektif, dengan memiliki penampilan yang unik sehingga
mudah digunakan oleh siswa untuk belajar (Munawaroh, 2021).
7. Booklet

Booklet merupakan sebuah media informasi yang bertujuan untuk
menyampaikan suatu pesan kepada masyarakat dalam bentuk cetakan dan
bertujuan agar masyarakat dapat memahami dan menuruti pesan yang terkandung
di dalam booklet tersebut. Booklet adalah sebuah media publikasi yang terdiri dari
beberapa lembar dan halaman namun berbeda dengan tingkat ketebalan pada
buku. Adapun pandangan umum masyarakat yang menyatakan bahwa booklet
tidak jauh berbeda dengan promosi (Fauza, 2017). Pengertian booklet tersebut jika
ditinjau dari sisi produksinya, maka dapat diambil pengertian bahwa booklet
adalah sebuah media massa cetak yang bertujuan untuk menyebarkan informasi.

Booklet merupakan sebuah buku kecil yang berfungsi sebagai selebaran agar
pembaca dapat memahami pesan pada media komunikasi tersebut. Booklet dapat
digunakan untuk menarik perhatian dan minat siswa dikarenakan terdapat banyak
warna, ilustrasi yang ditampilkan dan bentuk yang sederhana (Fatkhurrohman et
al., 2021). Booklet dapat dirancang atau dikembangkan sebagai media
pembelajaran atau bahan ajar dalam bentuk media cetak atau digital (E-Booklet).

Beberapa peneliti sebelumnya telah berhasil mengembangkan booklet dalam
berbagai versi seperti penelitian Shodikin (2022) yang mengembangkan booklet
berbasis digital dan penelitian Dewi et al. (2020) yang mengembangkan booklet
dalam bentuk media cetak dan memberikan pendapat bahwa terdapat beberapa
komponen yang menjadi bagian dari booklet yaitu 1) pendahuluan atau pembuka
yang berisi cover atau sampul booklet yang disertai dengan judul dan keterangan
penyusun; 2) isi yang terdiri dari beberapa bagian seperti daftar isi, kata pengantar
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dan bagian informasi inti; 3) penutup yang meliputi kata penutup, daftar pustaka
dan dilengkapi dengan glosarium. Adapun komponen pendukung yang menjadi
bagian dari booklet yaitu foto atau gambar ilustrasi yang menjadi pendukung
untuk memahami penjelasan terkait informasi yang termuat dalam booklet
(Muhammad et al., 2018).

8. Herbarium

Herbarium merupakan spesimen awetan yang berasal dari kata “ hortus”
yang artiya kebun dan “botanicus”, artinya botani. Jadi, herbarium adalah kebun
botani yang diawetkan (Lestari & Syafruddin, 2017). Menurut Hafida et al.,
(2020) Herbarium adalah salah satu bentuk eksperimen dengan memanfaatkan
tumbuhan yang secara sengaja dimatikan namun informasi mengenai data-data
jenis tumbuhan tersebut telah dilengkapi kemudian diawetkan dengan metode
tertentu. Adapun data-data yang perlu dilengkapi dari jenis tumbuhan yang
diawetkan yaitu seperti manfaat, data taksonomi/klasifikasi, morfologi, ekologi
dan georgrafisnya (Lestari & Syafruddin, 2017).

Herbarium merupakan awetan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
media belajar dalam mempelajari studi taksonomi tumbuhan (Rezeqi &
Handayani, 2018); sebagai media untuk memperkenalkan etnobotani dan bukti
keanekaragaman tumbuhan (Husain et al., 2019); sebagai penyimpan bahan
acuan, sebagai wasit nama yang benar dan sebagai bank data (Lestari &
Syafruddin, 2017). Herbarium terdiri dari 2 jenis yaitu herbarium kering (daun,
akar, bunga, batang), dan herbarium basah (buah-buahan) (Hafida et al., 2020).

Herbarium kering adalah koleksi spesimen tumbuhan yang dibuat dengan
cara dipres dan dikeringkan, kemudian ditempelkan pada kertas beserta
keterangan jenis spesimen yang diawetkan dan disimpan dengan baik ditempat
penyimpanan sesuai yang diinginkan (Dikrullah et al., 2018). Sedangkan
herbarium basah adalah koleksi spesimen tumbuhan dengan cara merendam
spesimen di dalam botol menggunakan formalin atau alkohol kemudian di beri
label sesuai nama spesimen tersebut (Husain et al., 2019). Adapun herbarium
sebagai media pembelajaran tentunya memiliki keunggulan dan kelemahan.
Keunggulan dari herbarium yaitu penggunaanya praktis dan ekonomis sebagai
media pembelajaran dapat dibawa dan digunakan dimana saja baik di kelas
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maupun di laboratorium (Dikrullah et al., 2018). Sedangkan kelemahan dari
herbarium menurut Aripin et al. (2022) vyaitu proses pembuatannya sulit,
penyimpanan memerlukan suhu ruangan tertentu, perlu adanya perawatan secara
teratur, memungkinkan terjadinya perubahan warna tanaman, tidak memuat

banyak faktor penting terkait karakteristik dan jumlah terbatas.
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B. Kerangka Pikir

efisien.

Pembudidayaan loka pere masih sangat kurang sehingga perlu dilakukan
upaya dalam pengembangan kultivar unggul melalui identifikasi karakter
morfologi; Loka pere merupakan tanaman endemik Majene yang tidak
diketahui secara luas; Loka pere memiliki karakter morfologi yang unik
yang disebabkan adanya genom dan juga adanya pengaruh dari faktor
lingkungan dan kurangnya media pembelajaran yang menarik dan

e v
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Gambar 2.2. Kerangka Pikir
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu :
Karakteristik morfologi loka pere pada dua lokasi sampel yaitu LPS1 dan
LPS2 teridentifikasi secara kuantitatif dan kualitatif yang meliputi karakter
batang semu, karakter daun, karakter tandan buah, rachis dan braktea,
karakter bunga dan karakter buah. Adapun karakter loka pere memiliki
karakter yang hampir sama dengan karakter pada tetua Musa acumnata. Loka
pere memiliki karakter yang membedakan dengan jenis pisang lainnya yaitu
karakter yang nampak pada daun yang mudah terkoyak dan sangat mudah
mengalami absisi namun tetap mempertahankan kondisi buah secara utuh dan
tidak mengalami pembusukan selama belum di tebas dari pohonnya. Selain
itu, karakter buah loka pere pada bagian kulit menampakkan bercak kasar
yang berwarna cokelat seperti kulit luar pada singkong.
Berdasarkan pada hasil scoring LPS1 memperoleh total skor yaitu 40 dan
LPS2 vyaitu skor 44. Skor tersebut mengindikasikan bahwa loka pere
menempati genom AAB dan tingkat ploidi triploid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa loka pere merupakan kultivar pisang yang berasal dari
persilangan Musa acuminata dan Musa balbisiana dengan dominan tetua dari
Musa acuminata.
Beberapa karakter pada loka pere dapat disebabkan oleh faktor lingkungan
seperti karakter bentuk buah, lingkaar batang semu dan juga karakter pada
daun loka pere.
Hasil identifikasi karakteristik morfologi loka pere diimplementasikan dalam
bentuk E-booklet sebagai media pembelajaran pada jenjang SMA kelas X
dengan judul “Plantae: Mengenal Tanaman Endemik Majene Loka Pere”.
Selain dalam bentuk E-Booklet juga diimplementasikan dalam bentuk

herbarium kering dengan spesimen yaitu daun loka pere.
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B. Saran

Identifikasi karakteristik morfologi sebagai salah satu metode untuk
menentukan genom dan tingkat ploidi pada loka pere berdasarkan system scoring.
Namun pada pendekatan secara morfologi memiliki kekurangan karena
dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan yang sewaktu-waktu dapat
mempengaruhi validitas hasil. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian secara
marka molekuler untuk mengetahui secara jelas tingkat taksonomi dan
pengelompokan kultivar loka pere sebagai pisang endemik daerah Majene dengan

hasil yang valid.
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